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Abstract

Trinion and Quaternion numbers are one of the hypercomplex numbers which is an extensions of the complex
number. From Trinion and Quaternion numbers, a bimodule can be formed which is an ordered pair of
Trinion and Quaternion. Furthermore, Trinion number, Quaternion number, and their bimodule can be
formed into a 2 x 2 Formal Triangle Matrix. The Formal Triangle Matrix is better known as the Upper
Triangle Matrix. Since Trinion number, Quaternion number and their bimodule are rings, then the Formal
Triangle Matrix can be called as the Formal Triangular Matrix Ring. The purpose of this study is to construct
the Armendariz Ring using the Formal Triangular Matrix Ring. The obtained results will show that the
Formal Triangular Matrix Rings are the o-Skew Armendariz Ring and the o-Skew m-Armendariz Ring,
where ¢ is a Ring Endomorphism and 7 is o-derivation.

Keywords : Trinion, Quaternion, Bimodule, Formal Triangular Matrix Ring, Armendariz Ring.

Abstrak
Bilangan Trinion dan Quaternion adalah salah satu dari bilangan hypercomplex yang merupakan perluasan
dari bilangan complex. Dari bilangan Trinion dan Quaternion dapat terbentuk suatu bimodul yang merupakan
pasangan terurut dari Trinion dan Quaternion. Selanjutnya, bilangan Trinion, Quaternion dan bimodulnya
dikemas kedalam bentuk Matriks Segitiga Formal yang berordo 2 x 2. Matriks Segitiga Formal lebih dikenal

sebagai Matriks Segitiga Atas. Dikarenakan bilangan Trinion, Quaternion dan bimodulnya merupakan
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gelanggang, maka Matriks Segitiga Formal tersebut dapat disebut Gelanggang Matriks Segitiga Formal.
Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengkonstruksi Gelanggang Armendariz menggunakan Gelanggang
Matriks Segitiga Formal. Hasil yang akan diperoleh menunjukkan bahwa Gelanggang Matriks Segitiga
Formal merupakan Gelanggang o-Skew Armendariz dan Gelanggang o-Skew m-Armendariz, dimana o
adalah endomorfisma Gelanggang Matriks Segitiga Formal dan r adalah o derivatif.

Kata kunci : Trinion, Quaternion, Bimodul, Gelanggang Matriks Segitiga Formal, Gelanggang

Armendariz

1. PENDAHULUAN

Dalam aljabar abstrak, bilangan hypercomplex adalah perluasan dari bilangan complex yang
memiliki lebih dari satu bagian imajiner. Bilangan hypercomplex diantaranya ialah Trinion dan
Quaternion. Trinion (T) merupakan kombinasi linear dari satu bagian riil dan dua bagian imajiner.
Himpunan bilangan Trinion dapat dituliskan dalam bentuk

T ={ay + a1i + ayj | ap,a;,a, E R},
dimana i? = j, j? = —i, ij = ji = —1. Sedangkan, Quaternion (IH) merupakan kombinasi linear
dari satu bagian riil dan tiga bagian imajiner. Himpunan bilangan Quaternion dapat dituliskan
dalam bentuk
H = {qo + 18 + 92 + 93k | 90,91, 92,95 € R},
dimana ij = k, jk = i, ki = j,i? = j? = k? = —1.

Untuk penjelasan lebih lanjut mengenai Trinion dan Quaternion dapat dilihat pada [1] [9].
Dalam penelitian ini akan ditunjukkan proses pengkonstruksian Gelanggang Armendariz
menggunakan Gelanggang Matriks Segitiga Formal. Namun, sebelumnya perlu diketahui definisi
mengenai Bimodul, Gelanggang Polinomial Miring dan Gelanggang Armendariz. Penjelasan
definisi berikut dapat dilihat pada [4],[8],[10] dan [11].

Definisi 1.1. Matriks Segitiga Formal (") yang berordo 2 X 2 juga dikenal sebagai Matriks

Segitiga Atas berordo 2 X 2 dengan bentuk sebagai berikut :

T = {(%1 Z§)| as,a,, as € R}

dimana R adalah suatu gelanggang.

Definisi 1.2. Suatu gelanggang polinom miring R[x;c] dengan o adalah endomorfisma
Gelanggang R disebut sebagai gelanggang o - skew Armendariz jika dua polinomial
fl) =Xk, fix', g(x) = X7, 9%’ € R[x; 6]\{0} sedemikian sehingga f(x)g(x) =0, maka

f.g; = 0 untuk setiap 0 < i <ndan0 <j < m.
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Definisi 1.3. Misalkan R[x;o,d8] adalah suatu gelanggang polinom mirng dengan o adalah
endomorfisma gelanggang dan 6 adalah o - derivatif. Gelanggang R disebut sebagai Gelanggang
o - skew m - Armendariz jika dua polinomial f(x),g(x) € R[x; o,5]\{0} sedemikian sehingga
f(x)g(x) € N(R[x; 0,6]) dimana N(R[x;o,d]) adalah himpunan semua elemen nilpoten dari
R[x; g, 6]. Maka, figj € N(R[x; 0,8]) untuk setiap 0<i<n dan
0<j<m

2. HASIL DAN PEMBAHASAN

Diberikan bimodul yang merupakan pasangan terurut dari gelanggang Trinion dan
Gelanggang Quaternion sebagai berikut.

Teorema 2.1. Misalkan himpunan M adalah kumpulan bimodul yang merupakan pasangan terurut
antara dua gelanggang berbeda yaitu Gelanggang Trinion (T) dan Gelanggang Quaternion (H)
dengan bentuk sebagai berikut :

M ={(r,s)|r eT,s € H}
dimana operasi pernjumlahan dan perkaliannya mengikut pada operasi penjumlahan dan
perkalian dalam Trinion dan Quaternion. Untuk setiap (74, s1), (2, s2) € M, maka berlaku :

1 (r1,51) + (12,82) = (11 + 12,51+ 53)

2. (ri,51) - (12,82) = (11" 12,51 ° S2)

Diberikan pula Matriks Segitiga Formal dengan elemen di dalam matriks tersebut berupa
Gelanggang Trinion, Gelanggang Quaternion dan Bimodulnya beserta endomorfismanya sebagai
berikut.

Teorema 2.2. Matriks segitiga formal dengan elemen matriks didalamnya berupa gelanggang
Trinion, gelanggang Quaternion dan Bimodulnya dapat disebut sebagai Gelanggang Polinom

Miring Matriks Segitiga Formal yang berbentuk sebagai berikut :

T = {(g (T’Ss))|r €T, (r,s) EM,s € ]HI}

dimana aturan perkaliannya mengikut kepada aturan perkalian dari masing masing
gelanggang.
Teorema 2.3. Misalkan T'[x; g, ] adalah Gelanggang Polinom Miring Matriks Segitiga Formal
yang berbentuk :
) _ (ro +ri+mj) (Po+pil+D2),9 +q1i+q2j+q3k)) X
Tlx; 0,m] _Z( 0 (So + sqi+ s,j + s3k) kx
dengan ¢ adalah endomorfisma gelanggang, dimana

o ((7"0 +rii+1)) (o +pii+pad,qot+ qili+qzj+ Q3k))
0 (sg + sqi+ s5j + s3k)
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_ ((To —1ri—=1J) (Po— P2l —P1J,q0 — g3l — q2j — Chk))
0 (sg — S3i — s2j — 51k) '
dan o-derivatif yang digunakan bernilai 0. Maka, T [x;o,m] termasuk Gelanggang o-Skew
Armendariz dan Gelanggang o-Skew -Armendariz.
Bukti :
Ambil,
f(x),9(x) € T[x; o]\{0}
Kasus 1
Misalkan, f(x) = f, + f1x, dimana
fi= ((To tril+1)) (Do + il p2j o+ (?11' +q2) + Q3k))
0 (sg + 510 + s5j + s3k) ;
Dan, g(x) = go + g1, dimana
_((ag +agi+azj) (xo+x18+x2),Y0 + Y1l + y2j + y3k)
9i _( 0 (bo + byi + byj + bsk) >j
untuk setiap i, j = 0 dan 1.
Maka, f(x)g(x) = (fo + f1%)(go + g1%)
= fo 9o + (fo 91 + f1 9(g0)) x + f1 0 (gy) x*
=0
Dari perkalian f(x) g (x) diperoleh tiga hal, yaitu
1 fo090=0 3. f10(g1) =0
2. fog1+f10(g0) =0
Tiga hal tersebut akan menjadi modal awal dalam penentuan bentuk umum f(x), g(x).
1.  Akan ditunjukkan f, go = 0

f _ ((7"0 +ri+71y)) (Po+pii+p2d,q0+ qii+qzj+ CI3k)>
0 9o 0 (so + S1i+ 55 + s3k) o

[((ao +aii+azj) (X +x10+ %),y +y1i+yoj + J/3k)> ]
0 (bg + bii+ byj + b3k) o
Untuk memudahkan perhitungan, maka perkalian matriks diatas akan dipisah berdasarkan
elemen matriks.
Ay = {(ro + i+ 12))oH(ao + ayi + azj)o}
Karena diketahui bahwa ij = ji = —1,i* = j, j> = —1, maka
= (roap — 1 az — 1, a1) + (roay + nag — 1y ax)i+ (rpa; + 1y a; + 13 ag)j
=0
Atau,
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(D). ToQp —T1 Ay — 1y a; =0
(ll). Toq + Qg — 1y 0, = 0 e ——————— (l)
(lll). Toay + ra; + T g = 0

Berdasarkan Persamaan (1) diperoleh,

o -1, -n
Ao |+ aq 1o + a —T2|1=0
) n To

Karena diantara a,, a,, a, ada yang tidak nol, maka vektor-vektor

(G ()G

tidak bebas linear (bergantung linear). Oleh karena itu,

To —T2 —nNn
det|{|"m 1o —T12[]|=0
n n To

Atau, 18 — 12+ 13 + 31 =0 e (2)
Berdasarkan Persamaan (2) dapat disimpulkan r, = —r; = r,. Selanjutnya, apabila nilai
ry = —1; =1, disubtitusikan ke persamaan (1), maka diperoleh —a,+a; —a, =0

sehingga disimpulkan a; = a, + a,.

= {(so + 510 + 5j + 53k) o H(bg + byi + byj + b3k),}
Karena diketahui bahwa ij = k, jk = i, ki = j,i* = j* = k* = —1, maka
= (sobg — S1b1 — 53b; — s3b3) + (Soby + s1bg + S2b3 — s3b,)i
+ (soby — S1b3 + Sobg + s3b1)j + (sob3 + s1b; — S,by + 53bg)k
=0
Atau,
(l) Sobo — Slbl — Szbz - S3b3 = 0 \
(ll) SObl + SlbO + 52b3 - Sgbz == 0 } (3)
(iii). Soby— Sibs +Sybg +5gby =0 [ e
(lv) Sob3 + Sle - SZbl + S3b0 = 0 }
Berdasarkan Persamaan (3) diperoleh,
b, —b, —b, —b,
by by bs —b,
So b, + 51 b, + s, b, + 53 b, =0
b b, —b, by
Karena diantara s, s1, S2, S3 ada yang tidak nol, maka vektor-vektor
b, —b, —b, —b;
by by bs —b,
b2 ’ _b3 ! bO ! bl

bs b, —b, by
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tidak bebas linear (bergantung linear). Oleh karena itu,

by —by —by —bs
by by b3 —b,
b, —bs by by
by b,  —by bo

Atal, b — b¥ + b% — b% + 2b2b3 —2b2D2 =0 e 4)
Berdasarkan Persamaan (4) dapat disimpulkan by = b; = b, = b; = 0 dengan sy, S1, S5, S3

sebarang.

= {(ro + i+ 12J)0} {(x0 + x18 + x2) , (Vo + Y10 + y2j + y3k)o}
+ {(po + p1i + p2J), (qo + q1i + q2J + qsk)oH(bo + b1i + byj + b3k)o}
= {(ro + ri + 1) (xo + x84+ x2)) , o + y1i + y2j + y3K)}
+{(po + p1i+p2J), (qo + q1i + q2J + q3k) (b + byi + byj + b3k)}
= {(ro + ryd + 1) (o + X180 + x2)) + (Po + p1i + p2))}
Ao + v+ y2J + y3k) + (qo + q1i + q2f + q3k)(bg + b1l + byj + bsk)}
=0
Untuk lebih memudahkan perhitungan, bagian Trinion dan Quaternion akan dipisah.
1. Trinion
= [(ro + i+ 12J) (o + X180 + x25)] + (po + p1i + p2))
Karena diketahui bahwa ij = ji = —1,i% = j, j> = —1, maka
= (roXo — 11Xz — 12X + Do) + (X1 + 11X — Ty + P1)i

+ (roxz + 11X1 + 12X + D2)J

=0

Atau,

(1), 7oXo—T1X2 —ToX1 = —=Do 5)
(i), 70X  +7Xg—T2Xo = —=DP1 (6)
(iii). 719X + 19X +1X0 = =D @)

Pada A4 telah diketahui bahwa ry = —r; = r,, maka

(). m(=xo+x1=%x)==DP0 (8)
(i), mxog—x1+x)==DP1 9)
(i), m(=xg+x1=%x2) ==DP2 (10)

Dari pers. (8), pers. (9) dan pers. (10) diperoleh p, = —p, = p,. Dimana p, =
—11(xo — x1 + x,). Karena diketahui p, = —p;, maka dari pers. (5) dan pers. (6)
diperoleh x; = x4 + x, sehingga disimpulkan p, = p; = p, = 0.

2. Quaternion
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= (Vo + y1i + y2j + y3k)

+ [(qo0 + q1i + q2) + q3k)(bo + byi + byj + b3k)]
Karena diketahui bahwa ij = k, jk = i, ki = j, i® = j2 = k* = —1, maka
= (qobo — q1b1 — q2b; — q3bs + o) + (qob1 + q1bo + q2b3 — q3b; + y1)i

+ (qobs — q1b3 + q2bo + q3by + ¥2)j + (qobs + q1b2 — q2b1 + qzby + ¥y3)k
=0
Atau,
(- qobo — q1b1 — q2b2 — q3b3 = =Y,
(i).  qoby + q1bo + q2b3 — q3b; = —y4
(ii)). qobz — q1bs + q2bo + q3by = =y,
(V). qobs + q1by — q2b1 + q3by = =3

Pada A, telah diketahui bahwa by, = b; = b, = b3 = 0, sehingga dapat

disimpulkan y, =y, =y, =y3 =0 dan qq,q1,92,93 # 0. Selanjutnya, apabila
dituliskan kembali kedalam bentuk matriks, maka matriks f, dan g, adalah sebagai
berikut

fo = ((To—roi+7"0j) 0;(%"'(111""‘12]""(13"))
0 0 (So + s1i+ s5j +s3k) /,

_ [((ao +(ag+ay)i+azj (xg+ (xg+ x3)i+x5j ,0) ]
9o 0 0 o

Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil perkalian f,g, akan bernilai 0 jika bentuk

matriks f,, dan g, seperti diatas.

2. Akan ditunjukkan f; a(g;) =0

flo(g) = ((T0+7”1i+7"2]') (Po+P1i+P2]')'(CI0+CI1i+CI2j+CI3k))
194 0 (5o + s1i+ s5j + s3k) 1

o ((ao +ajit+ayj) (xo+x0+x25), Vo +y1i+y2j + }’3k))
0 (bo + byi + byj + bsk) )

_ ((7"0 +rii+1))  (po+Pii+p2)), (qo+ qii+qzj + Q3k))
0 (sg + s1i+ s,j + s3k) 1

[((ao —ayi—arJ) (%o — X8 —x1J), (Yo — y3i — ¥oj — Y1k)) ]
0 (bg — bzi — byj — b1k) 1
Untuk memudahkan perhitungan, maka perkalian matriks diatas akan dipisah berdasarkan
elemen matriks.
Ayq = {(ro + i + 1)1 H(ao — azi — ay))41}
Karena diketahui bahwa ij = ji = —1,i* = j, j> = —1, maka
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= (rgap + 1 a; + 1z az) + (rag — roaz + 15 a1)i+ (1 ag — rpay — 1y az)j

=0

Atau,

(l) Toao + Tl a1 + rz az = 0

(ll). Qg —1pQ; + T, a4 = O e ——————— (ll)
(lll). T, Ag — T — 11 Ay = 0

Sehingga dari persamaan (1) diperoleh,

o el Ty
Ao |+ aq T + a,; —To|=0
) —To -n

Karena diantara a,, a4, a, ada yang tidak nol, maka vektor-vektor

() () )

tidak bebas linear (bergantung linear). Oleh karena itu,

Th "N §)
det||n T2 ~—To|]=0
, —Ty —n

Atau, 18 — 13+ 13 + 31 =0 e (12)
Berdasarkan Persamaan (12) dapat disimpulkan r, = —r; = r,. Selanjutnya, apabila nilai
ry = —1, =1, disubtitusikan ke persamaan (11), maka diperoleh —ay+a; —a, =0

sehingga disimpulkan a; = a, + a,.

= {(so + s1i + 52 + 53K)1 (b — b3l — byj — by k)1}
Karena diketahui bahwa ij = k, jk = i, ki = j,i® = j2 = k* = —1, maka
= (Sobg + s1b3 + S3by + s3b,) + (s1bg — Sob3 — Sybq + S3by)i

+ (s1b1 — soby + s3bg — s3b3)j + (s3bg — Soby — S1by + Syb3)k
=0

Atau,
(l) Sobo + Slb3 + Szbz + S3b1 = 0 \
(ll) SlbO - Sob3 - SZbl + S3b2 = 0 } (13)
GiD). Syby = Soby + Syby — S3bs = 0 [ s
(lv) 53b0 - SObl - Sle + Szb3 = 0 }
Sehingga dari persamaan (13) diperoleh,

bo b3 b, b,

—bs by —b, b, | _

So b, + 51 b, + s, b + 53 b, =0.
—by —b; b3 bo

Karena diantara s, s1, S2, S3 ada yang tidak nol, maka vektor-vektor
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by bs b, by
R by —b, b,
—by |’\ b1 "\ bo |"\ —b3

—by/ \=b, bs bo
tidak bebas linear (bergantung linear). Oleh karena itu,
by b3 by by
—bs by —by b
—b, by by —bs
—by —b, bz by

det

Atau, b¢ — b + b} — b% + 2b2b2 — 2b?b2 =0 ...

312

Berdasarkan Persamaan (14) dapat disimpulkan by, = b; = b, = b3 =0 dengan

So, S1, S, S3 Sebarang.

= {(ro + i+ 1)) 1} {(xo — %20 — x1J) , Vo — ¥3i — ¥2j — y1K)1}
+ {(o + p1i +p2)), (g0 + q1i + q2j + q3k)1 H{(bg — b3i — byj — by k)4}

= {(ro + i+ 1)) (xo — X208 — 1)), Vo — ¥3i — y2 — y1K)}

+ {(po + p1i +p2J), (g0 + q1i + q2j + q3k)(bg — b3i — byj — by k)}

= {(ro + mi + 1)) (xg — X280 — x1j) + (po + Pl + p2J)}

AWo = ¥3i — y2j — y1k) + (g0 + q1i + q2j + q3k)(bg — b3i — byj — by k)}

=0

Untuk lebih memudahkan perhitungan, bagian Trinion dan Quaternion akan dipisah

sementara.

1. Trinion

= (1 + ryi + 12J) (X0 — X280 — x1J) + (Do + P1i + p2J)

Karena diketahui bahwa ij = ji = —1,i% = j, j> = —1, maka

= (roXo + 11X1 + 12Xz + Pg) + (11Xg — ToXp + 12x1 + )i

+ (r3xo — 10Xy — 11X + D2)J

=0

Atau,

(i). roxg+1ixs + 12X = —Dg
(i), mxg—roxy, + X1 = -y
(iii). mxy —19xX; —TXy = —Dy

Pada A4 telah diketahui bahwa ry = —r; = r,, maka
(1) n(=xo+x —x) =—po
(i)). r(xo—x +x2) =—py

(iii). 7 (=xp + %1 —x3) = —p,
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Dari pers. (18), pers. (19) dan pers. (20) diperoleh p, = —p; = p,. Dimana p; =
—1;1(x9 — x1 + x,). Karena diketahui p, = —p,, maka dari pers. (15) dan pers. (16)
diperoleh x; = x, + x, sehingga disimpulkan p, = p; = p, = 0.
2. Quaternion
= Vo — Y3l — y2J — ¥1k)
+ (qo + q1i + q2j + qzk) (b — b3i — byj — b, k)
Karena diketahui bahwa ij = k, jk = i, ki = j,i* = j? = k* = —1, maka
= (qobo + q1b3 + q2b2 + q3b1 + ¥o) + (q1bo — qobs — q2by + q3by + y1)i
+ (q1b1 — qoba + qz2bo — q3bs + ¥2)j + (q2b3 — qoby — q1bs + qzby + ¥3)k
=0
Atau,
(1) qobo + q1bs + q2b; + q3b; = —yy
(i)).  q1bo — qobs — q2by + q3zby = —y1
(ii)). g1b1 — qobz + q2bo — q3bz = =y,
(V). qz2b3 — qob1 — q1b2 + qzby = —y3
Pada A, telah diketahui bahwa b, = b; = b, = b; = 0, sehingga dapat disimpulkan
Yo =Y1 =Y, =Y3 =0 dan qq,q1,92, g3 # 0. Selanjutnya, apabila dituliskan kembali

kedalam bentuk matriks, maka matriks f; dan g, adalah sebagai berikut

fi= ((To—roi+7"0j) 0'(%"‘(111""‘12]""‘13’())
1 0 (So + s1i+ 5,5 +s3k) /,

_ [((ao +(ag+ay)i+azj (xg+ (xg+ x3)i+x5j ,0) ]
g1 0 0 .

Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil perkalian f;g; akan bernilai 0 jika bentuk
matriks f; dan g, seperti diatas.

Dapat dilihat bahwa matriks f, dan f; mempunyai bentuk yang sama. Begitu pula dengan
Jo dan g; yang mempunyai bentuk yang sama. Maka dapat disimpulkan bahwa modal kedua
yang merupakan perkalian f,g, dan f,0(go) juga bernilai 0. Sehingga untuk f(x) = fo + fix

dan g(x) = go + g1x mempunyai bentuk umum f; dan g; dengan i = 0,1 sebagai berikut.

fi= ((7'0—7”01""7'0]') 0:(‘10"“111""‘12]""613’())
: 0 (S0 + 51l + s3j +s3k) /;

o [((ao +(ag+ay)i+azyj (xg+ (xg+x3)i+x5j ,0) ]

Kasus 2

Misalkan, f(x) = fo + fix + f>x?, dimana



314

JURNAL MATEMATIKA, STATISTIKA DAN KOMPUTASI
Aidah Nabilah Anwar, Amir Kamal Amir, Nurdin

fi= ((7"0 tri+1)) (Do +pil+p2)) :_(% +_‘11i + a2 + Q3k))
0 (sg + s1i+ s,j + s3k) ;
dan, g(x) = go + g1x + g.x?, dimana
g; = ((ao taii+ayj) (X + X8+ x2j) "(J’O +.y1i + 2 + J’3k))
0 (bg + bii + byj + b3k) i
untuk setiap i,j = 0,1,dan 2.
Maka,
fgx) = (fo+ fix + f2x*)(go + gr1x + g2x?)
= fo 9o + fo g1 X + fo g2x* + f1 0(go) x + f1 0 (g1) x*
+f10(92) ¥* + f2 gox* + f 1X° + f gox*
= fo 9o + (fo 91 + f1 9(90))x + (fo 92 + f1 6(g1) + f2 go)x*

+ (f10(g2) + f2 91)x% + [, gox*

=0.
Dari perkalian u(x)v(x) diperoleh lima modal, yaitu
1 fogo=0

2 fo g1+ f1a(ge) =0
3 fo 92+ fio(g) + f290=0
4. f10(g2)+/f29.=0
S5 f292=0
Berdasar pada Kasus 1 diatas, maka dari modal pertama dan modal kelima dapat
disimpulkan bahwa bentuk dari f, dan f, sama. Begitu pula dengan bentuk dari g, dan g,.
Maka pada modal ketiga yang merupakan perkalian antara f, g, dan f, g, juga akan bernilai 0.
Sehingga, dari modal ketiga diperoleh
f10(g1) =0.
Kembali berdasar pada Kasus 1, maka nilai dari f; dan g, adalah
= [((7’0 — 1ol +19f) 0,(qo + Q_1i + qlzf + Q3k)) ]
0 (So + s1i+ 5,5 +s3k) /,

0 0

Dapat dilihat bahwa f;, f1, f, mempunyai bentuk matriks yang sama. Begitu pula

gy = [((ao +(ag+ay)i+ayj (xg+ (xg+x)i+ xzj,O) ]
1

dengan go, 91,9, Yang mempuyai bentuk matriks yang sama. Sehingga untuk f(x) = f, +
fix + fox? dan g(x) = go + g1x + g,x* mempunyai bentuk umum f; dan g; dengan i = 0,1,2
sebagai berikut.

fi= ((ro—r0i+r0j) 0,(q0+q1i+q2j+q3k))
: 0 (So + s1i+ 555 +s3k) /;
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g = [((ao + (ag+ay)i+ayj (xg+ (xg+x)i+x5j ,0) ]
f 0 0 g
Kasus 3
Misalkan, f(x) = Y-, fux™, dimana
fi= ((To +ni+1j) (Po+pii+p2)),(Go+ qri+qzj+ Q3k))
! 0 (s + 10+ s5f + s3k) ;

Dan, g(x) = X0 gmx™, dimana

_((ao+ari+azj) (xo+2x18+x2)), o+ y1i+ y2j + y3k)
9i _( 0 (bo + byi + baj + b3k) )j
untuk setiap0 < i<ndan0 <j <m.
Maka, f(x)g(x) = (fo + fix + -+ fux™)(go + g1 X + -+ gx™)
= fogo + fog1x + -+ fugmx™ T
=0
Dari perkalian f(x)g(x), diperoleh sebanyak n + m + 1 modal. Masing-masing modal
memiliki jumlahan index yang berbeda dan berada pada interval 0 < i +j < n +m.
Karena gelanggang matriks segitiga formal merupakan gelanggang polinom miring, maka :
1. Untuk i ganjil, perkalian antara f;g; menjadi f; o(g;).
2. Untuk i genap, perkalian antara f; g; tetap.
Maka dari ketiga kasus diatas dapat disimpulkan bahwa untuk setiap f(x),g(x) €

T [x; a]\{0} dengan

n
[0 =Z((T0 —noi+ 1) 0,(qo +CI1i+CI2j+CI3k)> X
0 (So + s1i+ s3j +s3k) /;

=0
m

g() = z ((ao + (ao +0a2)i +azj) (xo+ (xo + 9(5)2)i + x2j) '0) . xJ
j=0 /
sedemikian sehingga f(x)g(x) = 0, maka f;g; = 0, untuk setiap 0 <i<ndan 0<j<m.
Maka Gelanggang Matriks Segitiga Formal merupakan Gelanggang o-Skew Armendariz.

Selanjutnya, karena T'[x; o] hanya memiliki satu elemen nilpoten yaitu 0, maka untuk
setiap f(x),g(x) € T[x;a]\{0} sedemikian sehingga f(x)g(x) =0 € N(T[x;0]), maka
figj = 0 € N(T'[x; o]) untuk setiap 0 < i < n dan 0 < j < m. Sehingga, Gelanggang Matriks
Segtiga Formal merupakan Gelanggang a-Skew mt-Armendariz.

3. KESIMPULAN

Gelanggang Matriks Segitiga Formal T[x; o] merupakan Gelanggang o-Skew
Armendariz karena terdapat dua polinomial f(x), g(x) € T[x; a]\{0} dimana,
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n

Flx) = Z ((7”0 —1roi+10)) 0,(qo+q1i+qj+ Q3k)).xi

- 0 (5o + 510 + s2j + s3k)
i=
m
_ (@ + (ag + ax)i+azj) (%o + (xo +x2)i + x2j5), 0\ _;
9() Z)( 0 0 )]-x
]:

sedemikian sehingga, f(x)g(x) =0, maka f;g; = 0. Gelanggang Matriks Segitiga Formal

T[x;0,m] dengan m = 0 juga merupakan Gelanggang o-Skew 7-Armendariz karena memiliki

satu elemen nilpoten yaitu 0. Maka, terdapat dua polinomial f(x),g(x) € T[x; o, w]\{0}

sedemikian sehingga, f(x)g(x) =0 € N(T'[x;0,7]), maka fig; =0 € N(T'[x;0,m]) untuk

setiaqp0 <i<ndan 0<j<m.
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